
Analisis Harga CPO Pekan Kelima Januari 2014 

 

CPO, (27 Januari – 31 Januari 2014) 

 

Sejak akhir pekan keempat Januari 2014, Jumat (24/1), pergerakan harga minyak sawit mentah 

(crude palm oil/CPO) terjerembab, dan berlanjut hingga pembukaan awal pekan kelima, Senin 

(27/1). Mengonfirmasi data Bappebti (27/1), harga CPO tertekan untuk kontrak Februari 2014 

berlokasi di Rotterdam dalam kisaran US$ 860,00 per ton dan di spot Medan berada dikisaran  

Rp 9.735 per kg. Sementara di bursa Malaysia, harga CPO untuk kontrak pelepasan April 2014 

tertekan kisaran 0,62%  atau berada di level RM 2.575 per metrik ton, berbanding saat penutupan 

Jumat (24/1) yang berada di kisaran RM 2.591.  

 

Tampaknya dinamika pasar keuangan dan politik di negara berkembang produsen kelapa sawit 

turut memberikan sentimen negatif. Selain itu, tekanan juga dipicu sejak adanya pengumuman 

berkait data ekspor Malaysia. Kinerja ekspor CPO dari negara jiran itu tertekan dalam tempo tiga 

bulan karena suplai substitusi minyak lainnya seperti minyak kedelai terangkat. Bahkan, hanya 

dalam tempo 25 hari pada Januari 2014, volume ekspor Malaysia jatuh 9,4 persen menjadi 1,03 

juta ton.  

 

Terjerembabnya harga CPO berlanjut pada transaksi Selasa (28/1). Harga CPO pada Selasa siang 

tertekan dalam 2 pekan terakhir.  Sampai penutupan pasar berjangka pada Selasa (28/1), harga 

kontrak CPO untuk pengiriman April 2014 tertekan 0,9% menjadi RM 2.532 atau dalm kurs 

rupiah ekuivalen dengan Rp 9,31 juta per ton. Mengonfirmasi data Bursa Berjangka Jakarta 

(BBJ/JFX), harga CPO untuk pengiriman Maret 2014 juga tertekan dan berada di kisaran Rp 

29.250 per kg. Sedangkan untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 29.501 per kg. 

 

Namun sebagaimana siklus tahunan menjelang tahun baru Imlek, harga CPO kembali naik. 

Tingkat permintaan minyak goreng di masyarakat Cina menanjak, begitu juga masyarakat Cina 

perantauan. Maka pada transaksi Rabu (29/1), harga CPO merangkak naik di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ) dan Bursa Malaysia. Harga minyak sawit mentah di Bursa Malaysia Derivatives 

untuk kontrak pengiriman April 2014 dibuka menguat 0,40%  ke RM 2.539 per metrik ton, 

dibandingkan saat penutupan Selasa (28/1/2014) yang ada di RM 2.532 per metric ton. 

Sementara merujuk data Bappebti, harga CPO pelepasan di Rotterdam untuk kontrak Februari 

2014 berada pada level US$ 842,50 per ton dan pasar spot Medan berada di kisaran Rp 9.482 per 

kg. 

 

Kenaikan harga CPO semakin tajam terlihat pada transaksi Kamis (30/1), jelang hari esoknya 

(Jumat, 31/1) perayaan hari raya Imlek. Kenaikan harga CPO dalam dua hari berturut-turut 

dipicu oleh aksi sejumlah pelaku pasar yang memilih menutup posisinya mengingat libur Imlek 

sepekan ke depan. Mengonfirmasi data Bursa Berjangka Jakarta (BBJ/JFX), pada transaksi 

Kamis (30/1) untuk pengiriman Maret 2014 berada di level Rp 29.800 per kg dan Mei naik 

menjadi Rp 29.630 per kg.  

 

Sementara merujuk data Bloomberg pada transaksi Kamis (30/1), kontrak pengiriman CPO untuk 

April 2014 tercatat naik 0,8% menjadi RM 2.563 ringgit (Rp 9,36 juta) per ton di Bursa Malaysia 

Derivatives. Angka tersebut adalah level penutupan tertinggi sejak 24 Januari. Sepanjang Januari 



CPO tergerus 3,6%.  Sesi perdagangan Kamis sore tampaknya ditiadakan seiring persiapan 

peringatan tahun baru Imlek. 

 

Tren pergerakan harga CPO sepanjang pekan kelima Januari 2014 terlihat pada chart. Secara 

umum, harga terlihat tertekan pada awal pekan, kemudian berbalik arah rebound pada penutupan 

bulan Januari 2014 yang terutama dipicu faktor siklus bulanan dan dorongan tingkat permintaan 

tinggi terhadap konsumsi minyak goreng menjelang hari raya Imlek. 

 

 
 

 

Berkaitan dengan itu, mengonfirmasi data dari dewan minyak sawit setempat menunjukkan 

pasokan CPO Malaysia naik ke level tertinggi dalam 9 bulan terakhir pada Desember 2013. Hal 

ini terjadi karena melemahnya volume ekspor. Kepala Perdagangan dan Strategi Lindung Nilai 

Kaleesuwari Intercontinental Singapore Pte. Gnanasekan Thiagarajan mengatakan pada 

Bloomberg bahwa pasokan sepertinya akan terus meningkat pada Januari 2014 seiring dengan 

ekspor yang turut melemah. Ada sejumlah aksi short covering menyusul libur transaksi. 

Sementara itu, data ekspor Malaysia tercatat anjlok menjadi 1,03 juta ton pada 25 hari pertama 

Januari, turun 9,4% dibandingkan dengan periode yang sama bulan sebelumnya. Adapun SGS 

(Malaysia) Sdn Bhd, menunjukkan data ekspor turun 10,5% menjadi 1,02 juta ton. 

  

 

 


